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Pemanasan Global dan Ketahanan Pangan Nasional
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.  PENDAHULUAM

emanasan global adalah fakia, bukan

sekadar prediksi, apalagi mitos khayal.
Pemanasan giabal telah mensmbikan periode
miLestm hujan dan musim kemaraud yang makdin
kacau, sehingga paln tanam, estimes produks
peranian dan persediaan stok pangan manjadi
sul diprediksi secara baik. Beberapa studi ¢i
ingkat global menemukan bahwa setiap
kenaikan suhu udara 2 derajat Celsius, akan
menuwrunken produksi pertanian China dan
Bangladesh 30% nanti pada tahun 2050. Sullt
dilukiskan betapa dahsyat dempak sosiak
ekonomi vang terjadi, misalnya jika tiba-tiba
lirggi air laut meningkal sampai 3 meter. Sekitar
30% gans pantal di dunia akan lenyvap pada
tahun 2080, dan bancana kekerngan akan
menjadi menu sehari-han di negara-nagara
tropis dan sub-trogis (IPCC, 2007). Pada
intinya, studi-studl ity menyvimpulkan bahwa

risiko akanomi, sosial, dan lingkungan dari
pemanazan glebal ferialu besar umiuk
diabaikan begitu =aja karena pastl dapal
manimbulkan dampak benkutnya yang lebih
rurmit,

Studi lain juga menyebutkan bahwa jike
tidak ada langkah kenkril melakukan adaptas|
dan menununkan konsentrasi gos rumak kaca
{ERK), maka pada akhir Abad 21 nanti. subu
burmi rata-rala akan nalk sekiar 1,8 - 4 carajal
Calciss, dan permukaan air laut rata-rata akan
nakk 26 - 43 cm. Anghka di atas hanyalah rata-
rata s3ja. Maksudrya, pada periode terentu,
kenaikan suhu udara menjedi sangat tnggi
untuk dapat dihadapl manusia yang hidup di
muka bumi. Sementara itu, kenaikan
permukaan But sampa satu meber saja, tenlu
lidak dapat ditanggung oleh masyarakal yang
hidup di lingkungan pesisir dan pulau-pulau
kaci. Banyak pelabunan laut di Indonesia past
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tidak mampu menanggulangi naiknya
permukaan laut. Melayan kecil dengan
kermamipuan kapasitas permodalan yang amat
terbatas tanty sulll unbuk Menganngi samudra
vang leblh ganas. Singkatnya, beberapa
daarah di Indonésia akan sangal rontan
terhadap ancaman bencana lingkungan hidup
yang lebih besar, jka genarssl sakarang idak
melaksanakan upaya yang signifikan untuk
mengantisipesi dan mitigasl permanasan global
tersebat.

Mugim kering dan musim hujan yang
eketrem dapal menjadi sumber bancana
kekeringan dan banjr besar, banjir bandang
dan bencana lannya. karena tanda-tancanya
telah mulal ryeda teriihat di beberapa tampat
di Indonesia. Misalnya, ritual banjir di Jakarta
dan kota-kota besar lainnya salsin dipicu oleh
buruknya sistem drainase di dalam kola idu
sendir, juga dipicu oleh buruknya manajemen
daerah tangkapan air fcalchment ansa) di huly,
lemahnya koordinasi kebijakan antar-
pemerintah dasrah dalam bekerjasama
mengelda daerah allran sungal (DAS) pada
agro-ekosistem, sistem produksi komoditas
yvang menjadi akthvilas ekonomi masyarakat
satompat.

Makalah inl manganalisis fenemana
pamanasan global sara kaitannya dangan
ketahanan nasional, dengan menitikberatkan
pambahasan pada seklor pangan dan basis
sumberdaya alam lainnya, Sekior produksi
pangan, bak naball, maupun hewani, adalah
aktivitas ekonomi yang sangat banyak
mengkonsumsi air. Anslisis juga dilanjutkan
dengan membedah baberapa kebijakan
pamearindah di tingkat pusat dan dasrah yvang
barfhiubungan dangan bidang pangan dan basis
sumberdaya alam. Penutup makalah ird adalah
rekomendasi (perubahan) kebijakan dan
karangka aksi unfuk mewujudkan sirategi
adaptasi pemanasan global, untus mengurangi
dampak yang lebih bank kagi bagl ketahanan
pangan nasional

. PERUBAHAN IKLIM DAN PEMANASAN
GLOBAL
Secara sederhana, parubahan iklim dapat
dikatakan ssbagai parubahan raia-raia jangka

panjang kondisi atmosfer (cuaca) di sualu
tempal tkbm di bumi sangst dipengaruhi aleh
kesastimbangan enargi di permukaan burmi.
Sumber utama energl di bumi ini adalah
miatahan, Perubshan neto energi radiasi surya
imataharl) yang diterima bumi dapat
mengakibalkan perubahan kondisi cuaca di
bumi vang secara |[angka panjang dapat
menyebabkan perubahan klim di bumi. Dari
seluruh radiasi surya yang menuju ke
parmukaan bumi, sepediganya dipantufkan
kembali ke ruang angkssa aleh asimosfar
dan permukaan bumi. Pemantulan cleh
atmaoafer tarjadi karana keberadaan awan
dan pariikel yang dizebut agrosol. Salju, ez
dan gurun memainkan peranan penting datam
memaniulkan kembali radiasi surya yang
gampai di permukaan bumi. Dua periga
radias surya vang tidak dipantulkan, sekitar
240 Wall m*, diserap oleh permukasn buml
dan atmosfer. Unluk menjaga kesetmbangan
anargi, buml memancarkan kemball panas
vang diserap lersebul dalam bentuk radias
gelombang panjang, Sebagian radiasi
gelembang panjang yang dipancarken bumi
diserap oleh gas-gas tertentu di atmosfer yang
disebul gas rumah kacs (GRE). Selanjutnya
gas-gas rumah kaca merediasikan kemball
panags tersebut ke permukaan bumi.
Mekanizme Inl disebut afek umabh kaca
Efek rumah kaca secara slamiah yang
mienyababikan subu bumi reiati hangat dangan
rala-rata 14 derajat Celoive, sedangkan tanpa
efek rumah kaca subu bumi akan sangat dingin
yaitu hanya zekitar -19 derajat Celciys
iHandoko, et al, 2008},

Fenomena iklim yang eksirinn akkir-akhie
imi diduga berhubungan dengan pemanasan
global. Hazil analizis data  =slatsiik
menunjukian bahwa kejadian fenomana iklim
yang eksirim selama satu abad terakhie inl
mengalami peningkatan, Kejadian ekirm
terzebul antara lain adalah musim kerng di
Augiralia vang barkepanjangan (2003), subu
yarg lebin inggl 538! mussm panas di Eropa
(2003}, musim badai di Amearika Utara yang
panjang (2004 dan 2005), zerta curah hujan
di India wyang jauh lebih linggl {2005).
Sebaliknya, jumlah kejadian eksirinn yang kain
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sepert malam yang sangal dingin mengalami
penurunan. Sangat kecil kemungkinan bahwa
pemanasan global hanya disebabkan oleh
variasl alamiah, maksudnya faktor aktivitas
manusia menjadi sangal dominan dalam
purubahan dan pemanasan giobal akhir-akhir
ini. Peningkatan frekuensi dan magnitude
kejadian-kejadian kiim ekirim saat ini diduga
terkait dengan pemanasan global sebagai
salah satu indikasi gejala perubaban iklim.
Daerah tropis di sepanjang witayah equator
Juga merupakan dasrah yang sangat rentan
dengan perubahban iklim. Sumberdaya air
meenjadi issue perting dalam kaitannya dengan
parubahan iklim yang terjadi, Perubshan poda
hujan dan pergaseran musim mean|adi
fanomena alam yang harus diantisipas: kerena
teiah menyebabkan parubahan pola tanam di
sebagian besar lahan pertanian,
Mekanismenya capat dijelaskan secara
sederhana sebagal berisut Pemanasan global
sebagal salah satu aspek perubahan iklim
berpotens) meningkatkan proses lransfer uap
air ke atmosfer yang menyvebabkan
kelembmban simosher meaningkal Konsskuans
dari lenomena ini adalah secara spasial akan
terjadi peningkatan curah hujan di beberapa
wilayah dan pengurangan di beberapa wilayah
lain. Secara temporal akan terjadl potensi
peningkatan curah hujan pada musim hujan
dan penurunan jumlah curah hujan pada
musim kemarau {Handoko e &l, 2008)
Sesudtu yang menarik yang periu
diperhalikan dalem konteks pemanasan ghobal
di Indonesia adalah babwa 200 dan emis gas
rumah kaca (GRK) disebabkan oleh
deforeatasi, wrutama di Brazil dan indonasia
varg memiliki hutan tropis berbesar di dunia
Emisi dari penggunaan lahan, perubahan
penggunaan lahan den kebulanan Indonesia
pada lahun 2000 diperkirakan sebesar 2.563
ton karbon dicksida (C02) atau sama dengan
20 % dan total emisl perubahan lahan dan
hutan dunia, sebagian besar penyumbang
emisl ini adalah deforestasi dan degradasi
hutan. Diperkirakan pada 2070 =ekitar B00
ribu rumah yang berada di pasisir harus
dipindahken dan sebanyak 2,000 dari 18 ribu
pulay di Indonesia akan tenggelam akibat

naiknya air laut (WWF, 2008}, Fenomena
tersebut menjadi lebih serius kelka di Indonesa
lidak banvak gerakan dan langkah-langkah
signifikan untuk melakukan antisipasi, adaptas
dan mitigasi pemanasan global, Maksudnya,
kekeringan dalam waktu relatif singkat telah
mengancam Ssislem produks pangan dan
peEnyetiaan ar bersih yang sangal signifikan,

Bebarapa studi lain yvang dapat diakses
menyebuikan bahwa pemanasan global telah
menyababkan hilangnya berbagai jerns fora
dan fauna khususnya di Indonesia yang
memilikl anaka ragam jenis seperti pemutihan
kararg [(coral bisaching) sekias 30% atau
sebanysk 90-25% rarang mall d Kepuiauan
Seribu akibat natknya suhu alr lawl,  Musim
vering hebat pada tahun 1953, 1995 dan 2002
di Indonesia yang tefah menursnkan produksi
pargan sangat signifikan sebagian dapat
dikaitkan dengan lenomena pemanasan giobal,
lerutama perubahan suhu permukaan rata-
rata. Disamping itu, pemanasan global
dianggap sebagai pemicu barbagai panyakit
oges yang sebenarnya hampir dilupakan oang
Earena parbaikan sanifasi dan kualitas hiduo
sajak dekadsa 15980an. Pada kanyalaannya,
penyakil-penyakit saperti demam berdarah,
malaria dan kolara kini semakin mudah
dijumpal di beberapa negara berkembang, dan
kebetulean bedokasi di sekitar katulistiwa MWW,
2008),

Sebenamya Dederapa elemen masyarakat
telah mencobe meningkalkan pemabaman
masyarakol, sdukasi massa dan himbauan
wniuk rmangurang dampak bunik pemanasan
global. Masyarakal sebenamya telah cukup
paham tentang penghematan emangl listrik,
kendaragn bermotor, panerbangan dam
pembakaran hutan secara mombabi buta.
Bahkan, pemahaman masyarakal modem
lentang perlunya energi terbarukan seperti
energi malabarl, air dan angin juga telah
somakin baik. Mamun demikian, pemahaman
saja fanpa dizerai tndakan yvang nyala tents
maaih jaul dan memadai uniuk dapat disnocgap
sabagai langkah adaptasi dan mitigasi
pamanasan global.

Pada tahun 2007, sebanyak 440 paker
perubahan iklim, ekenomi pembangunan,
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ekonoml sumberdaya alam dan lain-lam yang
tergabung dalam Infergovernmental Panel an
Ciimate Changs (IPCC) selah melakukan studi
komprehensil dan menghasilkan suatu laporan
selebal lebih darl 1500 halaman. Dalam
|agoran ibu disebutkan batwa pada tabwn 1900,
rata-rata suhu bumi telah naik 0.7 derajat
Ceicius. Penyebab ulamanya adalah aklvilas
ekomomi dan industri yang telah melepaskan
gas emesi karbon ke atmaosfir, terutama dadam
50 tahun terakhir, Bahkan, jika laju emisi karbon
siabll pada lingkat saat ini, suhu parmukaan
buml masih akan naik 2-5 demajat Celcius
sampal mencapal keseimbangan. Apalagi.
Jika [aju emisl lerus meningkal sebagaimana
saat inl, maka suhu bumi akan meningkat 3-
10 derajal Getcius, belum termasuk dampak
balik-ganda (ciimate feedback effecls) yang
ditimbulkannya, yang pasil Jauh lebih bursk,
Mantan Wakil Presiden Amerka Serikal (AS)
Al Gore menyebulnya sebaga An incovenien
Truth uniuk melukiskan belapa dahsyal
dampak pemanasan global lersebul. Badal
lornado, sarangan gelombang panas,
kekwrangan air, dan cuaca buruk akan lerns
maEngancam negara-negara maju sekalipun.
Walau upaya Gore dianggap barmuatan polifis
unluk mamberikan tekenan bagl Pemerintab
A5 mengurangs emisigas karbon terlak rskan
jika masih ada yang menganggap bahwa
fenamena pemanasan giobal itu tidak nyata.
Tidak secara kebeatulan jika Al Gore dan IPCC
secara bersama-sama dianugarahi Hadiah
Mobel Perdamaian pada fahun 2007, karena
kontribusinya dalam meremaskan langhah-
langkah adaptas| dan miligas| pemanasan
global

Disamping itu, Micholas Siern [2007),
seorang ekonom Ipggris juga lelah
mempublikasi laporan serupa selebal 700
halaman berjudul "Siern Review on the
Econcomic of Chmaite Change”. Stern
mengemukakan bebarapa risiko akonomi,
sosial, dan lingkungan hidup lentang dampak
pemanasan globail, beserta biaya yang harus
dikeluarkan uniuk mengantisipasi, adaptasi
dan mitlgasi perubahan iklim global tersebit,
Sebagamana disebutan sebelumnya, langhah
untuk melaksanakan adaplas dan |ﬂll|gﬂﬁll

pemanazan global sast ini pasti lebih mursh
jika ditandingkan dengan melakukan
rehabitasi dan menanggulangl bencana yang
sesungguhnya, Semenatara i, Indonesia
masih belum tampak melaksanakan upaya-
upaya konkrit untuk misalnya, menghasikan
langkah adaptasi di sekior perianian, yang
dapat mencegah penurunan produksi pangan,
Ierulama yang disebabken pemanasan globel.

. FAKTOR INFRASTUKTUR PERTANIAN

DALAM PEMANASAN GLOBAL

Pada seklor pertanian, dampak
pemanasan ghbal menjadi kebib nyala apabila
tidak terdapal upaya serus untuk mesmperaik
dan memealihara nfrasiruktur pertanian, seperb
jerngan irigasi, drainase, penampurgan air,
jalan desa, jalan produksi dan sabagainya.
Fresiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)
bahkan secara terbuka mengakui keliadaan
pembangunan irgasi baru setama 10 tahun
terakhir {Rompas, 23 Juli 2008}, yang teniu
sangal berpengaruh pada manajemen
sumberdaya alr ¢l Indonesia. Pemanasan
ghoba vang sering berakhir menjad kekeringan
akstreém teniu sangal berpengaruh pada
produksi dan produklivitas seklor pedanian.
Diampak mikmo kekeringan justu jaub lebib
buruk karena secara perahan tapi pasti akan
mempengaruhi sendi-sendl kehidupan
masyarakal, Fakior infrastruktur irigasi dan
manajemen sumberdaya air menjadi sangal
saniral dalam menganiispas Kekaerngan,
lerularma pada kasus non-ekstrem (di luar
periode El-Ming], yang sering diabaikan oleh
birckras pamerintahan, karena disnggap tidak
terialu "barbahaya" secara poliis. Dalam kosa
kata ekonomi kelembagaan, kondisl saat ini
dapat ditafsirkan sebagas bunsiinys "erangemen
kelembagaan® dan kualitas govemance dalam
sislem pengambilan keputusan kebijakan
Aransemen kelembagaan di sink mencakup
sistem nilal, norma hidup, aturan man yang
iertulis dan tidak tertulis, pranata formal sistem
kobijakan negara, administras pemarintahan,
strukiur penegakan serta pengawasannya.

Pada akala makro, para ahli Klimatologi
sebenamya masih idak yakin tentang peluang
kekeringan ekstrem lima tahunan, karena
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fanomena perubzhan iklim global senng
mengacaukan prakiraan. Misalnya, faporan
berkala [RI {international Rezearch Instifute
for Climate Prediction) pada Juli 2009 al
mamyebutkan bahwa peluang kekerrgan tahun
2009 mencapal 82% [warna merah pada
Gambar 1), Pada gambar tersebut juga
nampelk jalas bahwa peluang ENS0 Forecast
[El-Ming Southern Decillation) untuk daerah
NINC 3.4 (Indonesia dan sexitamya) pada Jull,
Agusiug dan September 2008 [JAS 2008)
masih sangat tinggi, minimal sampa’ Februar,
Maret, dan April 2010 (FMA 2010}, Peluang
musim basah baru akan terjadi pada bulan
Maret, Aprl, Mel 2090 (MAM 2010) karena
pelang nefral mencapai 55 " (Gambar 1).

besar karera daya beli masyarakat Indonesia
yang secara rats-rata menurun. Minimnya
skema parlindungan usaha dar pemerintah
pusal dan pamerintah dasrah semakin
mamberatkan beban yang harus ditanggung
petani, sandirian,

Sekior produksi pangan telah dikenal
sebagai akiivitas ekonomi yang sangalt barvak
mengkonsemsi air, Studl Lundgvist dan
Falkenmark sebagaimana dipublikasi Swedish
Internaticnal Water Institute [(SIWI, 2007)
mesnyebutkan batmva unfuk menghasilkan 1000
kilokalori (kkal} pangan dari tenaman,
diparlukan sekitar 0.5 m® air. Wntuk
memaroduksi 1000 kkal pangan darn hawan,
diperiuken rata-rata 4m* alr, walaupun angka

IRl Probabiistic ENSO Forecast for NINO3.4 Region

—

)
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Gambar 1. Peluang terjadinya musim kering dan basah ahun 2002 (Sumber; IR, 2009)
[htlp:ifir columbia sdu/climate ENSD/ currentinfofigura3 himi diakses 18 Juli 2008)

Fadzs skala mikro, musim kering non-
akstram kali ini dirasakan akan =angat
membearatkan bagi individo petani dan
masyarakal desa, karana petani harus mengsain
sawshnya dan air tsnah yang dipomps ke atas
permukaan. Jika dikaitkan dengan faktor
ketidakpastian usaha karana fenomeana
perubahan iklim global, maka tingkat dan
magniiude feiko saktor pertanan menjad] lebi
besar, Dampak yarg harus ditanggung petani
di selurvh daerah juga akan menjadi lebih

ind bervanasi manurul wilavah dan jenis produk
wvang dinesilkan. Proges produked pakan temak
juga memeriukan air gangat besar, karena
separtiga produksl pangan bij-bijian digunakan
wnfuk pakan termak.

Semantara iy, setam dan jaringan Ingas
i Indonesia mengalamni kendala senus karena
kapazitas simpan alr vang dimdikl lanah-lanah
di Indonesia menurun drastis dan sangat
mengkbawatirkan. Prakik keblasaan pasce
panan dengan meambakar jarami dan siss
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tanaman, penggunaan bahan kimia yang
berlebihan juge turut mempengaruhi
kandungan bahan organik fanah, sehingga
kekeringan sedkit saia telah membuat tanah
mudah pecah dan kerontang. Ditambah
dengan kualitas wilayah hulu sungal atau
daerah tangkapan air yang semakin buruk
karena deforesiasi, maka lengkaplah sudah
femomena kekeringan sekarang ini. Defisit alr
di beberapa waduk strategis dan bahkan di
hampir segerap ahan peranian memang akan
sangat serius. Volume ketersediaan air di
Waduk Kedungombo hanya saiengah dan
vang direncanakan; sedangkan di Waduk
Juanda (Jawa Barat] hanya dua pertiga dan
yang direncanakan (Arifin, 2007).

Tidak barebihan unbuk disebutkan bahwa
kualitas infrastruktur pertanian menjadi semakin
buruk pasca otonomi daerah. Pengacuhan
(lgnorance), ketidak-pahaman, dan pasisi
saling mengandalkan antara pemerintah pusat
dan pemerintah daerah adalah sedikit dari
pangkal persoalan semakin memburuknya
infrastrukiur pertankan di Indonesia. Hasil studi
laim juga menyimpulkan batwa disaln saluran
irigasi dan minimnya dana operasional dan
pemeliharaan (O&M=operalion amd
marfenance) lurut berkontribusi pada
bunsnya kualitas infrastnekiur pedanian saal
ini. Jika pun terdapat alokasi dana O&M, maka
sekitar &0-80 % dar dana terssbut habis wniuk
gaji pegawai, bukan untuk operasional dan
pemeliharaan (lihat Arifin, 2008), Tragisnya,
pengambangan sistem dan jaringan Irgasi
partesipatif sampas ke lingkat lersier dan sawsah
petani kimi nyaris terhenti sama sekali.
Aransemean kelembagaan, crganisasi dan
perkumpulan petani pemakai air (F3A) vang
pemah menjadi kebanggaan Indonesia pada
masa lalu, kinl hanya tinggal cedta pengantar
idur. D lapangan jusirg kabih banyak dijumpai
sistern cash anrd cary (baca; premanizme)
dalam maagjemen sumberdaya alr, yang lenty
sangal jauh darl prinsip-prinsip good
QOVEITIANGe.

Pada tahun 200%, Badan Pusat Statistik
(EPE) kembali menaikkan ramalan produksi
beras tahwn 2009 {Aram 2 menjadi 62,55 jula
ton gabah kenng gling (GKG), walaupun tadadi

ketidakpastian produksi di beberapa tempat,
suatu oplimisme yang berebihan, Sumber
periumbuban produkst 3,71 % lersebut Kini
kembali hanya mengandalkan pertlambahan
lugs panan (2,77T%), karena peningkaltan
produktivitas hanya barlambah sangat kel
{0.50 %). Tabun 2008, sumber pertumbuhan
produksi padi lebinh sebesar 5,54 % lebih
banyak disebabkan cleh peningkatan
produktivitas (4,02 %) dan luas panen (1,48
%). Walaupun para ekonom perianian masih
sedang mencar penjglasan yang memadai
dan logis entang lenjakan produkiivitas padi
- apalagi Ehun-tahun poliik seperi pada tahun
2004 dan tahun 2009 - fakla perlambatan
pertambahan areal panen dapat ditafsirkan
sabagal dampak kekeringan lerhadap produks
pangan fahun 2008 yang jauh lebibh besar
dibandingkan tahun 2006. Pada periode
kekerngan eskirem (El-Mino) separt tahun
1882, 18587, dan 2002, dampak terhadap
penurunan leas panen sangal signifikan.
Sedangkan pada periode non-ekstream (non-
El-Nine), dampak kekeringan meanurunkan
keduanya: luas panen dan produktivitas per
ha

Apakah ramalan produksl pangan di atas
terlalu besar (overestimale), studi akademik
harus terus dilskukan karena fakior Indeks
Partanaman (P} masih meniadi falktor dominan
dalam estmasi lpas panen, dan lentunya
praduksi pangan di Indonesia, Dengan
metodolagl yang digunakan saat ini, |lka
peluang musim basah cukup basar, maka luas
panan yang dilaporkan oleh daarah-daersh
ibiszanya olah Dinas Pertanian Tanaman
Pangan) akan lebih basar, dan produksi
pangan skan lebih besar juga. Sambil
menunggu penjalasan resmi dari BPS dan/atau
Departemen Persnan tenteng dominasi fakior
IF* dalarn produlked pangan, maka kewsspadasn
lerhadap dampak kekeringan masih mutlak
diperhatikan,

Sludi limiah dengan data historis
kekerdngan dan produksi pangan di Indonesia
menyimpulkan lerdapat penurnunan produksi
4 " selama ampai Kali periode E-MNino, dan
6 " uniuk periode non-E-MNino [Yokoyama
(2003}, Ratag (2006)]. Dampak kekeringan
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terhadap produksl jagung bahkan labin dahsyat
(13,5 %), terutama karena panurunan |uas
panen yang signifikan, Kehilangan produks
pangan pada tahun El-Ming biasanya
lerkompensas pada tahun berkuinya karena
faklor radiasi matahar yvang lebih panjang.
Bahkan, menund Maylor dikk [2007), panurunan
produk=i karena kekenngan di JawaBal dapai
mencapai 18 % pada Januari-April,

Studi lain yang dilakukan Handoko el &l
i2008) juga menyesbutkan bahwa dampak
pemanasan global bagl produksi pangan di
beberapa daerah di Indonesia dapat dijslaskan
dengan adanya perbedaan curah hujan
ahunan selama 10 (ahun terakhin. D Jawa
Baral dan Sulawesi, curah hujan menurun
cukup signifikan, sedangkan di daerah
Sumatera, curafh hujan mengalami
peningkatan. Namun demikian, petani di Jawa
Timur fidak terlalu merasakan dampak
parubaharn iklim lerhadap produkiivilias
partanian mereka dibandingkan wilayah-
wilayah lainnya; hal ini sesuai dengan hasil
analisis data iklim yang diiakukan bahwa untuk
wilayah Jawa Timur lidak menunjukkan trend
penurunan curah huan. Datam hal sunu udars,
agjalan dengan hasll abservasl pada stasiun
hujan, bahwa sebaglan besar petani vang
diwawancara merasakan peningkatan suhu
udhara rala-rate dalam rentang wakiu 10 tahun
terakhir

Hasil analisis menunjukkan bahwa
penitaban iklim mempengaruhi prodoks
pangan mealui kenaikan suhu udara di Jawa
Tengan, Yogyakarta, Jawa Earat dan wilayah
lair selain Pulay Jowa dan Ball, D beberapa
provingi seperti: Bak, Jawa Timur dan Banten
diperkirakan tdak terjad kanaikan zuhu karsna
treng suhw udara yang menumin. Kenaikan
suhu yang bervariasi hingga tahun 2050
manyebabkan paningkatan kebuluhan air
tanaman mealalui evapotranspiras: sehingga
akan mangurangi luas sawah yang dapat
diirigzsi. Dengan demikian, luas panen diduga
akan berkurang arena penurunan pasokan
alr irigas! dibandingkan dengan total luas
gawvah yang ada. Penurunan lyas panen lotal
akibal penurunan pasokan air irlgas! lersebut
diduega tersebar pada Provensi Jawa Tengah,

Yogyakarda, Jawa Barat dan wilayah lain
(selain Pulau Jawa can Ball) sebesar 357641
ha atau sekitar 3,7% dari total luas panen
tahun 2006 yvaiu 10,7 juta ha. Damidan pula,
penurunan luas panen pada wilayah yang
mengalami penurunan curah hujan
menyedablen penuninan luas total untuk pacd
ladeng dan jagung pada tahun 2050 masing-
masing 10,3% dan 3,3% dibandingsan luas
panen lahun 2008, Selain dampak serus yvang
chsebabkan penurunan curah hujan, perubahan
iklirm juga mermpenganehl subu udam dan umor
fanaman, respirasi fanaman, dan tingkai
kErmatangan genematf yang secara teon dikenal
dangan konsep thermal il yang berpengarub
pada pangumpulan biomassa dan hasl panan
Skibat berikutnya adalah terjadi penurunan
produlivitas padi sawah dan ladang sebesar
8.6 - 31.4%, jagung 56 - 17.6%, kedelal
13,8 - 24,2% dan tebu 8,2-15,1%. Pads
provinsi-provinst yang mengalami peningkatan
suhu tersebut o atas, maka seluruh lznaman
pangan sirateglis akan mengalami penururan
yang berkisar antara 10.5 hingga 18.8%
(selengkapnya linal Handoko et al, 2008).

V. PENUTUP

Sebagal penulup, makalah ini lelah
menjelaskan babwa pemanasan global dan
perubahan ikiim global adalah riil, Fakta
buruknya infrastruklur peranian juga il
sehingga dampak pemanasan global pada
eRGaomi daerah paga il walas pun Bdak lerdaly
baryak stedi yang mampu menjelaskan secara
rimci. Langkah rehabilifasi kerusakan karana
dampak kekeringan dan perubahan iklim
(reaktily akan jauh lebih mahal dibandingkan
dengan langkah adapiasi dan mitlgas! bancana
pemanasan glebal #u (antisipatif). Tidek ada
kats tarlambat untuk mamulai suatu langkah
sekecil apa pun - bukan bereilang pandapat -
yang dapal barkontribuei pada kejayaan
akonomi partanian dan kesajahisraan rakyst.

Dalam jangka pendek, upaya-upays
konkrit untuk mengurangl {mitigasi dan
adaplasl) dampak pemanasan global dapal
segera dilakukan, seperti program penylapan
dan pemberfan bantuan darural bahan pangan
dan air minum{air bersih jika kekeringan
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melanda, Pada kondisi terteniu, beberapa
kriteria perld ditetapkan, terutama untuk
memberiken diskresi bagi pemerintah daerah
untuk mengambil langkah-langkah stralegis
tanpa harus menunggu komando dan
perdebatan tentang definisi kekeringan
sandiri.

Dalam jangka menengah-panjang,
perbaikan manajemen sistem irigasi.
pengelciaan air dan rehabiiiasi sumber-sumber
air secara berkelanjutan menjadi sangat
penting, minimal untuk mengurangi dampak
kekeringan yvang lebih habal. Langkah aksi
vang lebih sistematis untuk mengurangi luas,
intensitas, dan durasl musim kemarau di
Irdanesia masdh diperiukan, misalnya dengan
“injekal’ air dengan dam parit, Sumar resapan
dan channe! reservolr yeng dapat dikelola
sendin oleh masyarakat, Pada masa lalu,
Indanesia permah menjadl rode medel negara-
negara berkembang lain, karena mampu
mengembangkan padi gogo rancah, atau
tanaman padi di lahan kering yang
mengandalkan adah hujan. Dahulu, Provinad
Musa Tenggara Baral pernah mengklaim
dirinya sebagai Bumi Gora (Gogo Rancah)
karena keborhasilannya mengadaptasi padi
gogo pade lahan tadah hujan yang tidak lerlxlu
subur, Produktivitas padi gogo memang masih
cukup rendah, kurang 2.5 ton par ha ataw
cukup jauh dibandingkan 4& ton per ha
produktivites padi sawah, Dangan teknologi
dan pengembangan varekas bani vang lebik
tahan musim kerng dan ahan gangguan
hama-penyakit tanaman, memang tidak
mustahi batws suatu waktu, padi gogo akan
menjadi alternatif. Langkah adaptasi lebih
bermanfaat dibandingkan misalnya
mengandalkan kebarhasilan benih padi hibrida
asal China zecara berlebhan, apalagi pada
Super Toy dan sajeniznya vang lidak jelas.

Terakhie, parmerntah pusal dan pamenntah
daarah parlu secara Inharen mampu
marumuskan skama perlindungan patani
praduzan {dan konsumen ) dengan sislematis.
Homoditss pangan dan perianian mengandung
raiko wsaha seperti faktor musim, jeda wakiu
(time-lag|, perbedaan produktivilas dan koualitss

produk yang cukup mencolok. Mekariame

lindung nilai [Aedging], Ssurdns Anaman,
pasar lelang dan resi gudang adakah sedikil
saja dari contoh instrumen pending yang
mampu mengurangi risiko usaha dan
ketidakpastian pasar. Dalam behasa yang
lehibh umwim, pemeariniah pueat dan pemanntsh
daergh perlu bahu-rmembahu mengembangkan
sistem Informas| pasar, sistem informasi
produk, sistern pembiayaan, dan sistem
penyediaan faklor produkst seperti pupuk,
pestisida dan sebagainva, Operasionalisas
dari strategl ini, perurmnus dan adminisirator
kebijakan di tingkal daerah wajlb mampu
meawujudkannya menjadi susiu langkah aksl
yvang membaori pencerahan kepada petani,
memberdayakan masyarakal, dan mempertoat
arganisasi kemasyarakatan uniuk mampu
barperan dalam pasar bariangka komodifas
vang lebih menantandg.
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